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RINGKASAN 

Terong (Solanum melongena L.) varietas F1 merupakan salah 

satu komoditas hortikultura penting yang banyak dibutuhkan oleh 

masyarakat Indonesia karena kandungan gizi dan manfaat ekonominya. 

Namun, produktivitas terong di Indonesia masih tergolong rendah, 

salah satunya disebabkan oleh kendala dormansi benih yang 

mengakibatkan perkecambahan lambat, tidak seragam, dan tingkat 

keberhasilan tumbuh yang rendah. Salah satu cara untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan menggunakan zat pengatur tumbuh 

giberelin (GA3). Giberelin memiliki kemampuan untuk memecah 

dormansi, mempercepat proses perkecambahan, dan meningkatkan 

vigor bibit. Namun, efektivitas (GA3) sangat dipengaruhi oleh durasi 

perendaman benih dalam larutan (GA3). Perendaman yang terlalu 

singkat atau terlalu lama dapat mengurangi keberhasilan 

perkecambahan dan bahkan merusak benih. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman larutan 

giberelin (GA3) terhadap perkecambahan benih terong (solanum 

melongena L.) varietas F1. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 20 Juni sampai 3 Juli 
2025 di Kelurahan Ketami, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri. Metode 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam 

perlakuan waktu perendaman (3, 6, 9, 12, 15, dan 18 jam), masing-

masing perlakuan diulang sebanyak empat kali dan setiap ulangan 

menggunakan 25 benih. Data yang diamati meliputi persentase 

perkecambahan, panjang akar, panjang tunas, dan vigor kecambah. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA, dan 

apabila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji LSD pada taraf 

5%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

praktis kepada petani mengenai durasi perendaman yang paling efektif 

untuk meningkatkan kualitas dan kecepatan pertumbuhan benih terong. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pengembangan teknologi perbenihan tanaman hortikultura di masa 

depan, khususnya pada tanaman famili Solanaceae.  
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SUMMARY 

  Eggplant (Solanum melongena L.) F1 variety is an 

important horticultural commodity in Indonesia with high economic 

and nutritional value. However, the production of this eggplant variety 

is still relatively low due to seed dormancy, slow germination, and 

uneven seedling growth. Dormancy in eggplant seeds is often caused 

by a hard seed coat and the presence of endogenous growth-inhibiting 

hormones.One effective method to overcome seed dormancy is by 

applying gibberellin (GA3), a plant growth regulator that plays a 

crucial role in breaking dormancy, accelerating germination, and 

improving seedling vigor. The soaking duration in (GA3) solution is a 

critical factor that determines the success of the treatment. Therefore, 
this study aims to determine the effect of soaking time in gibberellin 

(GA3) solution on the germination of F1 variety eggplant (Solanum 

melongena L.) seeds. 

This research aims to determine the effect of soaking duration 

in (GA3) solution on the germination percentage, germination speed, 

and seedling quality of eggplant seeds F1 variety. The study will be 

conducted from February to June 2025 in Ketami Village, Pesantren 

District, Kediri City. The research design uses a Completely 

Randomized Design (CRD) with six soaking duration treatments: 3, 6, 

9, 12, 15, and 18 hours. Each treatment will be replicated four times, 

with 25 seeds per replication. 
The observed variables include germination percentage, 

germination speed, root length, shoot length, and seedling vigor. Data 

will be nalysed using ANOVA followed by the LSD test at a 5% 

significance level. The results of this study are expected to provide 

practical information for farmers regarding the optimal soaking 

duration in (GA3) solution to produce high-quality eggplant (F1 

variety) seedlings. This research is also expected to contribute to the 

development of seed technology and growth regulator application in 

horticultural crops, especially in solanaceous plants. 
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